
Cross-platform, dalam konteks perangkat lunak, mengacu pada kemampuan suatu aplikasi atau
teknologi untuk beroperasi dengan baik di lebih dari satu platform atau sistem operasi. Ini
memungkinkan pengembang untuk menulis kode sekali dan menjalankannya di berbagai platform
tanpa perlu mengembangkan ulang dari awal untuk setiap platform yang berbeda. Berikut ini
penjelasan rinci mengenai cross-platform:

1. Definisi Platform:
Platform merujuk pada sistem operasi atau lingkungan tempat aplikasi dijalankan.
Contohnya termasuk Windows, macOS, Linux untuk desktop; iOS dan Android untuk
mobile; serta berbagai platform server seperti Linux, Windows Server, dan lain-lain.

2. Cross-platform Development:
Cross-platform development berarti mengembangkan aplikasi atau teknologi yang
dapat berjalan di beberapa platform dengan menggunakan kode yang sama atau
basis kode yang minim perubahan.

3. Keuntungan Cross-platform:
Efisiensi Pengembangan: Mengurangi biaya dan waktu pengembangan karena
tidak perlu menulis dan memelihara kode terpisah untuk setiap platform.
Penghematan Sumber Daya: Memungkinkan organisasi untuk mengalokasikan
sumber daya secara lebih efisien dengan fokus pada pengembangan fitur dan
pengalaman pengguna daripada pada portabilitas kode.
Konsistensi Pengguna: Memastikan bahwa pengguna dari berbagai platform
memiliki pengalaman yang seragam saat menggunakan aplikasi.

4. Teknik Implementasi Cross-platform:
Framework dan Library Cross-platform: Pengembang dapat menggunakan
framework dan library khusus seperti Xamarin, Flutter, React Native, atau Qt yang
mendukung pembuatan aplikasi cross-platform dengan menggunakan bahasa
pemrograman tertentu.
Virtualisasi dan Containerization: Penggunaan teknologi seperti virtualisasi
(misalnya, Docker) atau kontainer (seperti Kubernetes) memungkinkan aplikasi
untuk dijalankan dengan cara yang konsisten di berbagai platform.
Web Technologies: Aplikasi web dapat diakses melalui browser di berbagai
platform dengan cara yang seragam, asalkan memperhatikan kompatibilitas
peramban (browser).

5. Tantangan dalam Cross-platform Development:
Perbedaan Fitur Platform: Setiap platform memiliki fitur dan API yang unik, yang
memerlukan manajemen pengembangan dan penyesuaian untuk memastikan
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aplikasi tetap berfungsi dengan baik di setiap platform.
Performa dan Optimalisasi: Memastikan performa aplikasi seragam di berbagai
platform bisa menjadi tantangan, karena perbedaan dalam arsitektur perangkat
keras dan optimasi sistem operasi.
UI/UX Adaptasi: Menyesuaikan antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman
pengguna (UX) agar sesuai dengan konvensi dan harapan pengguna dari masing-
masing platform.

6. Contoh Aplikasi Cross-platform yang Populer:
WhatsApp: Dikembangkan dengan menggunakan teknologi cross-platform untuk
berjalan di iOS dan Android.
Microsoft Office: Tersedia untuk Windows, macOS, iOS, Android, dan versi web,
dengan konsistensi antarmuka pengguna di berbagai platform.
Visual Studio Code: Editor kode yang tersedia untuk Windows, macOS, dan Linux.

Cross-platform development memainkan peran kunci dalam mengurangi kompleksitas
pengembangan perangkat lunak, meningkatkan efisiensi, dan memungkinkan aplikasi untuk
mencapai audiens yang lebih luas dengan biaya pengembangan yang lebih rendah. Dengan
menggunakan alat dan teknologi yang tepat, pengembang dapat menciptakan aplikasi yang
konsisten dan efektif di berbagai platform tanpa mengorbankan kualitas atau pengalaman
pengguna.
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